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ABSTRAK 

 

Di zaman sekarang ini, globalisasi telah menjadi bagian dari seluruh aspek 

kehidupan manusia, mulai dari teknologi, transportasi, hingga gaya hidup 

seseorang. Salah satu contoh gaya hidup manusia yang mengalami perubahan 

terlihat dari bagaimana setiap individu menginginkan makanan cepat saji. Salah 

satu restoran cepat saji tersebut adalah Solaria. Berdasarkan hasil preliminary 

research yang dilakukan oleh penulis terhadap 20 responden, dapat terlihat bahwa 

11 dari 20 responden mengatakan enggan untuk melakukan pembelian ulang di 

Restoran Solaria. Hal itulah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai niat beli ulang responden terhadap Restoran 

Solaria.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Food Quality (X) 

terhadap Repurchase Intention (Y) konsumen yang diberikan oleh Restoran Solaria 

Trans Studio Mall Bandung. Tujuan lainnya adalah untuk mengetahui apakah Food 

Quality berpengaruh secara Bersama-sama terhadap Repurchase Intention 

konsumen Restoran Solaria Trans Studio Mall Bandung.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksplanatori dan 

kuantitatif. Penulis mengumpulkan data dengan menyebarkan kuesioner kepada 

100 responden dengan kriteria yaitu pernah melakukan pembelian di Restoran 

Solaria Trans Studio Mall Bandung. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

dan analisis linear sederhana.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas makanan berpengaruh 

positif terhadap niat beli ulang pada Restoran Solaria Trans Studio Mall Bandung. 

Hasil analisis lainnya yaitu variabel independen dan dependen memiliki pengaruh 

secara simultan terhadap niat beli ulang karena mendapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang dimana angka tersebut lebih kecil dari 0,05.  

 

Kata kunci : Kualitas Makanan, Niat Beli Ulang, kuantitatif. 
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ABSTRACT 

 

In this day and age, globalization has become part of all aspects of human life, from 

technology, transportation, to human lifestyle. One example of a changing human 

lifestyle can be seen from how each individual wants fast food. One of the fast food 

restaurants is Solaria. Based on the results of the preliminary research conducted 

by the author on 20 respondents, it can be seen that 11 out of 20 respondents said 

they were reluctant to make repeat purchases at Solaria Restaurant. This is what 

makes the writer interested in conducting further research on the repurchase 

intention of respondents to Solaria Restaurant. 

This study aims to determine the effect of Food Quality (X) on consumers' 

Repurchase Intention (Y) given by Solaria Trans Studio Mall Bandung Restaurant. 

Another objective is to find out whether Food Quality has a joint effect on the 

repurchase intention of consumers at Solaria Trans Studio Mall Bandung 

Restaurant. 

The research method used is explanatory and quantitative research. The author 

collects data by distributing questionnaires to 100 respondents with the criteria 

that they have made a purchase at the Solaria Trans Studio Mall Bandung 

Restaurant. This research uses descriptive analysis and simple linear analysis. 

The results of this study indicate that food quality has a positive effect on 

repurchase intentions at the Solaria Trans Studio Mall Bandung Restaurant. The 

results of other analysis, namely the independent and dependent variables have a 

simultaneous influence on repurchase intentions because they get a significance 

value of 0.000, which is smaller than 0.05. 

 

Keywords: Food Quality, Repurchase Intention, quantitative. 
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Bab 1 

Pendahuluan 

 

1.1   Latar Belakang Penelitian 

Di zaman sekarang ini, globalisasi telah menjadi bagian dari seluruh aspek 

kehidupan manusia, mulai dari teknologi, transportasi, hingga gaya hidup 

seseorang. Sekarang, masyarakat sangat menunjukkan gaya hidupnya masing-

masing, hal ini dikarenakan gaya hidup membuat setiap individu ingin mengontrol 

dan memainkan peranan mereka sendiri. Salah satu contoh gaya hidup manusia 

yang mengalami perubahan terlihat dari bagaimana setiap individu menginginkan 

makanan cepat saji. Hal ini dikarenakan makanan cepat saji dapat menghemat 

waktu dan rasa yang tentu enak. Menurut Kementerian Perindustrian (2020) 

disebutkan bahwa sektor makanan dan minuman memberikan kontribusi yang 

cukup besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), dimana kontribusi terhadap 

industri pengolahan non-migas berada pada angka 38,29 persen dan terhadap PDB 

nasional sebesar 6,85 persen. Hal ini menjadikan pertumbuhan mencapai 1.66% 

pada tahun 2020 dan menjadikan industri makanan dan minuman menjadi industri 

prioritas utama yang perlu untuk dikembangkan. 

 

Gambar 1.1 Data Pertumbuhan Industri Makanan dan Minuman Terhadap PDB 

Sumber : www.indonesiadevelopmentforum.com 

http://www.indonesiadevelopmentforum.com/
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Salah satu industri makanan dan minuman yang menjadi prioritas utama 

untuk dikembangkan adalah industri makanan dan minuman yang bergerak dalam 

kategori restoran cepat saji. Restoran cepat saji merupakan sebuah restoran yang 

dapat menyajikan makanan dan minuman dalam waktu yang singkat Hingga akhir 

tahun lalu, restoran cepat saji menjadi restoran favorit konsumen dimana tingkat 

kunjungannya mencapai 78%, sedikit lebih tinggi dibandingkan restoran lokal yang 

berada di angka 75% seperti yang dilampirkan dalam gambar 1.2  

 

 

 

 

 

Sumber : databoks.katadata.co.id. 
 

Salah satu restoran cepat saji tersebut adalah Solaria. Solaria merupakan 

restoran cepat saji yang dibangun pada tahun 1991 di Lippo Cikarang, Tangerang, 

oleh Aliuyanto. Restoran Solaria ini baru terkenal di kalangan masyarakat pada 

tahun 1995, namun pada tahun 1998, 6 gerai Solari harus tutup dikarenakan 

kegaduhan sosial. Pada mulanya Restoran Solaria ini masih berbentuk kedai dan 

berada di sebuah ruko. Awalnya Solaria hanya memiliki 4 karyawan, namun seiring 

berjalannya waktu, karyawan di Restoran Solaria sudah mencapai ribuan karyawan 

dan sudah tersebar di 55 kota besar dengan lebih dari 200 gerai. Salah satu gerai 

solaria tersebut berada di Bandung yang tersebar di 10 tempat yang berbeda. Dari 

beberapa gerai yang berada di Bandung, penulis memilih Solaria Trans Studio 

Bandung. Hal ini dikarenakan penulis merasakan kurangnya kualitas makanan dan 

kebersihan makanan dibandingkan dengan Solaria di daerah Bandung lainnya. Dari 

hasil observasi yang dilakukan oleh penulis, dapat ditemukan bahwa konsumen 

Gambar 1.2 Data restoran favorit konsumen tahun 2020 



3 

 

enggan untuk melakukan pembelian ulang di restoran solaria dikarenakan 

kebersihan toko yang tidak terjaga serta pelayanan kepada konsumen yang kurang 

baik. Dari hasil observasi yang penulis lakukan terhadap salah satu gerai solaria 

didapatkan hasil penurunan jumlah konsumen yang datang.  

 

Table 1.1 Jumlah pengunjung Restoran Solaria Trans Studio Mall 

Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 

Makan siang : 15 

orang 

Makan siang : 12 

orang 

Makan siang : 13 

orang 

Makan malam : 24 

orang 

Makan malam : 20 

orang 

Makan malam : 23 

orang 

 

Hari ke-4 Hari ke-5 Hari ke-6 

Makan siang : 11 

orang 

Makan siang : 19 

orang 

Makan siang : 27 

orang 

Makan malam : 22 

orang 

Makan malam : 28 

orang 

Makan malam : 26 

orang 

 

Hari ke-7 

Makan siang : 24 

orang 

Makan malam : 27 

orang 

 

Sumber : Hasil Olah Data Penulis 
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Sumber : penulis 

Penulis pun melakukan preliminary research terhadap 20 konsumen yang 

pernah mengunjungi restoran Solaria mengenai gambaran awal tentang bagaimana 

kualitas pelayanan yang diberikan oleh karyawan Solaria dengan menggunakan 

google form.   

 

Table 1.2 Hasil Preliminary Research 

No. Pertanyaan Jawaban Jumlah 

1. Usia 18 - 20 tahun 2 orang 

21 - 26 tahun 18 orang 

> 26 tahun - 

2. Jenis Kelamin Pria  13 orang 

Wanita 7 orang 

Sumber :Hasil Olah Data Penulis 

 

Selanjutnya, penulis menanyakan mengenai kualitas makanan 

apakah sudah sesuai dengan produk yang ditawarkan seperti kebersihan 

makanan yang disediakan. Dari pertanyaan selanjutnya ini, penulis 

mengharapkan dapat mendapatkan informasi yang lebih dalam, sehingga 

Gambar 1.3 keadaan Restoran Solaria Trans Studio Mall saat kunjungan 
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dapat terlihat permasalahan mengenai kualitas makanan pada restoran 

solaria.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar 1.4, didapatkan data bahwa dari 20 responden, 

sebanyak 6 orang merasa kurang puas akan kualitas makanan solaria , 8 

orang merasa cukup puas akan kualitas makanan solaria, 5 orang merasa 

puas akan kualitas makanan solaria, dan 1 orang merasa sangat puas akan 

kualitas makanan solaria. Dari jawaban tersebut, penulis menanyakan juga 

alasan responden memberikan skala tersebut, dan berikut data yang 

didapatkan  

Table 1.3 Hasil Preliminary Research 

No.  Pertanyaan Jawaban Jumlah  

1.  

    

Mengapa memberikan 

skala tersebut? 

rasanya yang enak 

dan porsinya 

banyak 

5 orang 

makanan kurang 

fresh dan higienis  

5 orang 

makanannya kotor 4 orang  

Tabel Dilanjutan ke Halaman 6 

 

 

 

Gambar 1.4 Diagram Mengenai Kualitas Produk Solaria 

Sumber : penulis 
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Tabel Lanjutan dari Halaman 5 

  rasanya yang 

berubah-ubah 

setiap restoran  

3 orang  

terdapat binatang 

di makanannya 

2 orang  

makanannya 

sangat berminyak 

1 orang 

Sumber : Hasil Olah Data Penulis 

 

 

 
 

Gambar 1.5 Diagram Niat Pembelian Ulang Konsumen 

sumber : penulis 

 

Dari gambar 1.5, didapatkan data bahwa  bahwa 55% responden enggan 

untuk melakukan pembelian ulang di solaria dan 45% lainnya mengatakan masih 

berminat untuk melakukan pembelian ulang di solaria. Lalu, penulis menanyakan 

alasan mengapa responden memilih jawaban tersebut dan berikut data yang penulis 

dapatkan. 
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Table 1.4 Hasil Preliminary Research 

No. Pertanyaan Jawaban Jumlah 

1. Alasan mengapa 

memilih jawaban 

tersebut ? (Jawaban 

Negatif ) 

kurang menyukai 

makanannya  

2 orang 

makanan dan 

tempatnya kurang 

higienis 

4 orang 

harganya cukup 

mahal 

2 orang 

lebih memilih 

restoran lain 

apabila ada 

restoran lain 

4 orang  

1.  

Alasan mengapa 

memilih jawaban 

tersebut ? (Jawaban 

Positif ) 

harga dan rasa 

yang sebanding 

6 orang 

hanya kalau 

terdesak saja  

2 orang 

 

Sumber : Hasil Olah Data Penulis 

 

Solaria yang merupakan rumah makan cepat saji yang menawarkan 

berbagai jenis makanan dan minuman mulai dari makanan western hingga makanan 

lokal sudah cukup terkenal di kalangan masyarakat. Akan tetapi, dalam 

news.detik.com yang ditulis oleh Rani Sukarani mengenai ñSolaria Tidak Higienis 

dan Lambanò yang diakses pada 12 Oktober 2021, Solaria memiliki pelayanan 

yang kurang memuaskan konsumennya. Kualitas pelayanan yang dimaksud adalah 

ketika konsumen meminta pelayan di Solaria untuk membersihkan meja dan piring 

kotor, konsumen juga diharuskan untuk menunggu makanannya datang dalam 

jangka waktu yang cukup lama, selain itu konsumen juga merasa para pelayan di 



8 

 

solaria kurang ramah saat melayani konsumen. Padahal, konsumen memiliki 

peranan yang begitu penting dalam kemajuan suatu bisnis, hal ini dikarenakan  

apabila tidak ada konsumen, maka bisnis tersebut juga tidak akan berjalan 

lancar. Namun, di satu sisi konsumen di Restoran solaria justru mendapatkan  

perlakuan yang kurang ramah. Selain berbicara mengenai kualitas pelayanan yang 

diberikan Solaria, konsumen pun merasa kualitas makanan yang diberikan tidak 

higienis. Berdasarkan hasil dari secondary data yang penulis peroleh dari 

tripadvisor dan zomato, dikatakan bahwa sebagian besar konsumen mengatakan 

bahwa bagi mereka, kualitas makanan yang diberikan Solaria masih buruk. Hal ini 

terlihat dari rasa makanan yang kadang takarannya tidak pas kadang terlalu asin ada 

juga yang rasanya tawar. Konsumen juga merasa pelayanan yang mereka dapatkan 

belum sesuai dengan apa yang mereka harapkan sehingga mengurangi niat beli 

ulang di Restoran Solaria.  

 

 

Gambar 1.6 Ulasan konsumen pada situs web komunitas wisata 

Sumber : Tripadvisor.com 
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Restoran solaria perlu untuk memperhatikan tingkat minat beli ulang 

konsumen. Dengan memberikan kepuasan kepada konsumen melalui pelayanan 

yang baik serta kualitas makanan yang sesuai, maka dapat membuat konsumen akan 

melakukan pembelian secara berulang di restoran solaria, dimana nantinya tinggi 

angka minat beli ulang konsumen tersebutlah yang akan menjadi indikator 

keberhasilan untuk restoran solaria tersebut. Hal ini dilakukan dengan maksud 

untuk membuat perusahaan dapat menetapkan tujuan utamanya untuk 

meningkatkan niat beli ulang konsumen. Perusahaan perlu melihat pentingnya 

memuaskan konsumen dengan menawarkan kualitas makanan dan kualitas 

pelayanan sehingga terwujud angka niat beli yang tinggi.  

Restoran solaria perlu untuk menjaga kualitas makanan yang ditawarkan 

kepada konsumen. Hal ini perlu mendapatkan perhatian penting karena kualitas 

makanan yang baik dapat memuaskan keinginan dan harapan konsumen. Menurut 

Kotler dalam Widya dan Abdul (2019) dikatakan bahwa kualitas sebuah makanan 

merupakan positioning utama pemasar. Memberikan kualitas makanan yang baik 

tentunya akan menguntungkan kedua belah pihak. Pihak restoran diuntungkan 

karena mendapatkan citra yang baik dan mendapatkan keuntungan dari bisnisnya 

tersebut, sedangkan dari pihak konsumen diuntungkan karena mendapatkan rasa 

makanan yang terbaik serta merasa puas dengan makanan yang disajikan. 

Berdasarkan uraian diatas maka, masih diperlukan penelitian selanjutnya mengenai 

pengaruh kualitas makanan terhadap minat beli konsumen dengan judul penelitian 

yang dilakukan adalah ñPengaruh Food Quality Terhadap Repurchase Intention 

Konsumen Pada Restoran Solaria Di Trans Studio Mall Bandungò. 

1.2   Rumusan Masalah Penelitian 

Dari uraian latar belakang diatas pada penelitian ini, maka permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana persepsi konsumen tentang food quality di Restoran Solaria 

Bandung? 

2. Bagaimana persepsi konsumen tentang repurchase intention konsumen di 

Restoran Solaria Trans Studio Bandung? 

3. Bagaimana pengaruh food quality di Restoran Solaria Bandung terhadap 

repurchase intention konsumen di Restoran Solaria Trans Studio Bandung? 
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1.3   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui persepsi konsumen tentang food quality di Restoran Solaria 

Bandung? 

2. Untuk mengetahui minat beli ulang konsumen di Restoran Solaria Bandung? 

3. Untuk mengetahui pengaruh food quality di Restoran Solaria Bandung terhadap 

minat beli ulang konsumen di Restoran Solaria Trans Studio Bandung 

1.4   Kerangka Pemikiran 

Restoran pada umumnya merupakan sebuah usaha yang memberikan jasa 

campuran (hybrid). Hal ini dikarenakan konsumen yang datang ke restoran tidak 

hanya menilai dari kualitas makanan yang ditawarkannya saja, melainkan kualitas 

pelayanan yang diberikan juga menjadi salah satu yang dinilai oleh konsumen. 

Kedua hal tersebutlah yang nanti menjadi tolak ukur suatu keberhasilan perusahaan 

atau bisnis, dimana apabila konsumen memiliki pandangan yang baik terhadap 

sebuah restoran maka tingkat minat beli ulang konsumen terhadap makanan dari 

restoran tersebut juga akan tinggi. Menurut Megantara (2016) disebutkan bahwa 

minat beli ulang merupakan sebuah niat pelanggan untuk melakukan pembelian 

ulang terhadap makanan yang pernah dibeli pada masa lalu. Menurut Joseph, et al 

(2012)  menyebutkan bahwa ada banyak faktor yang mempengaruhi minat beli 

ulang pada konsumen, salah satunya adalah kualitas  makanan. Menurut Potter dan 

Hotchkiss (2012) disebutkan bahwa kualitas makanan merupakan bagaimana 

sebuah produk memiliki value dan keunggulan yang dapat memuaskan 

penggunanya baik secara fisik maupun psikologis serta guna untuk menunjukkan 

sifat dari produk tersebut baik dinyatakan maupun tersirat. Rozekhi et al., (2016) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa ada 6 dimensi yang bersumber dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Kivela et al., (1999), Johns and Tyas (1996), 

dan Namkung and Jang (2007). Macam-macam dimensi tersebut adalah : 

 

 

1. Presentation 
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Presentation mengacu pada teknik pelapisan makanan, dihias secara atraktif 

untuk menarik perhatian pelanggan agar dapat memenuhi persepsi 

pelanggan tentang kualitas. 

2. Menu Variety 

Restoran harus menawarkan banyak variasi menu kepada pelanggan dalam 

food service karena pelanggan pada umumnya adalah individu dari berbagai 

latar belakang budaya, etnis, dan ekonomi, dan sebagian besar memiliki 

preferensi makanan yang tepat. Variasi menu diperlukan untuk melayani 

berbagai preferensi makan dari pelanggan lain-lain 

3. Healthy Options 

makanan sehat mungkin memiliki pengaruh yang signifikan pada evaluasi 

yang dirasakan pelanggan tentang pengalaman restoran. Banyak pelanggan 

restoran yang peduli dengan kesehatan mereka, sehingga ketersediaan 

bahan makanan bergizi menjadi semakin penting sebagai salah satu sifat inti 

dari kepuasan bersantap. 

4. Taste 

Banyak pelanggan telah menjadi ahli makanan, sehingga rasa makanan di 

restoran menjadi semakin penting. Maka tidak heran jika restoran kumuh 

dengan masakan gourmet dipadati pelanggan. Selain itu, rasa biasanya 

diyakini mempengaruhi kepuasan pelanggan restoran. 

5. Freshness 

Kesegaran biasanya mengacu pada keadaan segar makanan yang berkaitan 

dengan renyah, juicy dan aroma. Studi sebelumnya telah mengilustrasikan 

kesegaran makanan yang terkenal sebagai isyarat kualitas intrinsik yang 

penting 

6. Temperature  

Temperature suhu mempengaruhi cara mendapatkan cita rasa makanan 

yang telah disediakan; ini akan berinteraksi dengan sifat sensorik lainnya 

seperti rasa, bau dan penglihatan. Kemudian, suhu dapat dianggap sebagai 

salah satu penentu kesenangan yang mempesona dalam pengalaman 

makanan 
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Penelitian sebelumnya yang telah melakukan studi mengenai hubungan 

antara kualitas makanan dengan repurchase intention telah dilakukan oleh 

Ghassani (2017), Mahendra dan Rinawati (2020.), Bangun (2020), dari hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa food quality memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap repurchase intention. Berdasarkan uraian diatas maka model 

kerangka pemikiran adalah seperti gambar 1.6.  

 

 

Gambar1.7 Hasil Kerangka Pemikiran 

Sumber : Penulis 

 

Melalui pengujian hipotesis maka keputusan dapat dibuat, yaitu keputusan 

untuk menolak atau menerima suatu hipotesis. Berdasarkan kerangka pemikiran 

diatas, maka dihasilkan hipotesis dalam penelitian ini, yaitu : 

H1 :  Food Quality Berpengaruh Positif Terhadap Niat Beli Ulang Konsumen Di 

Restoran Solaria Trans Studio Mall Bandung.
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